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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Persetujuan menjadi Responden 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Judul  : Hubungan Karakteristik Pasien TB Paru Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Minum Obat Antituberkulosis (OAT) di UPTD. 

Puskesmas Binjai Estate 

Peneliti  : Nabila Prasiska 

NIM  :  P07539022067 

Alamat  : UPTD. Puskesmas Binjai Estate, Jalan Samanahudi, No. 317, 

Kelurahan Binjai Estate, Kecamatan Binjai Selatan, Kota Binjai, 

Provinsi Sumatera Utara 

 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan 

Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa diwajibkan melaksanakan 

penelitian yang merupakan bagian kurikulum D III Farmasi. 

Partisipasi anda dalam melaksanakan penelitian ini bersifat suka rela, anda 

mempunyai hak bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden, jika anda tidak 

bersedia saya akan tetap menghargai dan tidak mempengaruhi terhadap proses 

penelitian. 

 Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas anda dan jawaban yang anda 

berikan. Informasi yang anda berikan akan saya simpan kerahasiaannya. Anda 

mempunyai hak bertanya dengan bebas tentang penelitian ini. 

 

 

 Binjai,                      2025 

 Responden Peneliti 

 

 

 

(                ) (    Nabila Prasiska )  
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Lampiran 2 Kuesioner 

 

LEMBAR DATA KUESIONER 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK PASIEN TB PARU TERHADAP TINGKAT 

KEPATUHAN MINUM OBAT ANTI TUBERKULOSIS (OAT) DI UPTD. 

PUSKESMAS BINJAI ESTATE 

 

Survei ini dilakukan untuk penulisan Karya Tulis Ilmiah, oleh karena itu pasien 

diharapkan mengisi jawaban pada setiap pertanyaan yang diajukan dengan jujur dan 

terbuka. Atas perhatiannya, saya ucapkan terima kasih. 

 

Petunjuk pengisian :  

Jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi jawaban atau memberikan tanda 

centang (✔) pada kotak yang tersedia di bawah ini ! 

 

A.  Lembar Kuesioner Karakteristik  

 

1. Nama   : 

2. Usia   : 

3. Jenis Kelamin   :  Laki-laki   Perempuan 

4. Pendidikan  :  SD    SMP   

  SMA   Sarjana (Perguruan tinggi)  

5. Pekerjaan  : 

6. Penghasilan  :  < 500.000  

      500.000 – 2.000.000 

        2.000.000 – 5.000.000 
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Kuesioner Kepatuhan Minum Obat  

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

“Ya” atau “Tidak” yang tersedia dan jawab sesuai dengan yang anda ketahui. 

No. Pertanyaan 
Jawaban Pasien 

Ya Tidak 

1. Pernahkan Anda lupa minum obat TB? 0 1 

2. 

Selain lupa, mungkin Anda tidak minum obat TB karena 

alasan lain. Dalam 2 minggu terakhir, apakah Anda tidak 

minum obat? 

0 1 

3. 

Pernahkah Anda mengurangi atau berhenti minum obat 

tanpa sepengetahuan dokter karena Anda merasa obat yang 

diberikan membuat keadaan Anda menjadi lebih buruk? 

0 1 

4. Pernahkah Anda lupa membawa obat ketika bepergian? 0 1 

5. Apakah Anda masih meminum obat Anda kemarin? 1 0 

6. 
Apakah Anda berhenti minum obat ketika Anda merasa 

gejala yang dialami telah teratasi? 

0 1 

7. 

Meminum obat setiap hari merupakan sesuatu 

ketidaknyamanan untuk beberapa orang. Apakah Anda 

merasa terganggu harus minum obat setiap hari? 

0 1 

8. 

Berapa sering Anda lupa minum obat ? 

a. Tidak pernah  

b. Sesekali 

c. Kadang-kadang 

d. Biasanya 

e. Selalu  

f. Ket :  

- Tidak pernah: Tidak pernah lupa  

- Sesekali: 1 kali dalam seminggu  

- Kadang-kadang: 2-3 kali dalam seminggu  

- Biasanya: 4-6 kali dalam seminggu  

- Selalu: 7 kali dalam seminggu 

 

1 

0,75 

0,50 

0,25 

0 
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Lampiran 3 Mastel Tabel 

 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% =  

328

360
× 100% = 91,1 % 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8

R1 1 3 1 1 2 1 1 1 0 1 1 0 1 6 2 Sedang

R2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 Sedang

R3 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R4 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R5 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R6 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R7 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R8 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R9 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R10 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R11 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 Sedang

R12 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R13 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R14 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R15 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 Sedang

R16 1 3 1 1 2 1 1 1 0 1 1 0 1 6 2 Tinggi

R17 1 3 1 1 2 1 1 1 0 1 1 0 1 6 2 Sedang

R18 1 3 1 1 2 1 1 0 1 1 1 0 1 6 2 Sedang

R19 2 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R20 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 Sedang

R21 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 Sedang

R22 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R23 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R24 1 3 1 1 2 1 1 1 0 1 1 0 1 6 2 Sedang

R25 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R26 2 1 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 7 2 Sedang

R27 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R28 2 3 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 1 5 3 Rendah

R29 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 Sedang

R30 2 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 7 2 Sedang

R31 1 2 1 1 2 1 1 0 1 1 1 0 1 6 2 Sedang

R32 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R33 1 2 1 1 2 1 1 1 0 1 1 1 1 7 2 Sedang

R34 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R35 2 2 1 2 1 1 1 0 0 1 1 0 1 5 3 Rendah

R36 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R37 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R38 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R39 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R40 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R41 2 3 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 6 2 Sedang

R42 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R43 1 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 1 Tinggi

R44 1 2 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 6 2 Sedang

R45 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 7 2 Sedang

45 45 41 34 45 45 28 45 328

Kepatuhan
Total Kode Ket

Jumlah

Nama JK Usia Pendidikan pekerjaan Penghasilan
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Lampiran 4 Validitas dan Reliabilitas 

VALIDASI 

CORRELATIONS    

/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL    

/PRINT=TWOTAIL NOSIG FULL    

/MISSING=PAIRWISE.    

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 0.196 .385* 0.196 0.294 0.294 0.288 .877** .640** 

Sig. (2-tailed) 
 

0.299 0.036 0.299 0.115 0.115 0.122 0.000 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson Correlation 0.196 1 .509** 0.259 .389* .389* 0.356 0.149 .572** 

Sig. (2-tailed) 0.299 
 

0.004 0.167 0.034 0.034 0.053 0.432 0.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson Correlation .385* .509** 1 0.267 .764** .582** .408* .488** .829** 

Sig. (2-tailed) 0.036 0.004 
 

0.154 0.000 0.001 0.025 0.006 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson Correlation 0.196 0.259 0.267 1 .389* 0.111 0.356 .447* .516** 

Sig. (2-tailed) 0.299 0.167 0.154 
 

0.034 0.559 0.053 0.013 0.004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson Correlation 0.294 .389* .764** .389* 1 .792** .535** .447* .858** 

Sig. (2-tailed) 0.115 0.034 0.000 0.034 
 

0.000 0.002 0.013 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson Correlation 0.294 .389* .582** 0.111 .792** 1 .535** 0.224 .732** 

Sig. (2-tailed) 0.115 0.034 0.001 0.559 0.000 
 

0.002 0.235 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson Correlation 0.288 0.356 .408* 0.356 .535** .535** 1 0.239 .638** 

Sig. (2-tailed) 0.122 0.053 0.025 0.053 0.002 0.002 
 

0.203 0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson Correlation .877** 0.149 .488** .447* .447* 0.224 0.239 1 .707** 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.432 0.006 0.013 0.013 0.235 0.203 
 

0.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .640** .572** .829** .516** .858** .732** .638** .707** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 0.001 0.000 0.004 0.000 0.000 0.000 0.000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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RELIABILITY    

/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8    

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL    

/MODEL=ALPHA    

/SUMMARY=TOTAL.     

 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 0.0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

    

Reliability Statistics 
  

Cronbach's 
Alpha N of Items   

0.844 8 
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Lampiran 5  Hasil Analisis Data 

1) Analisis Univariat 

Statistics 
 

Jenis_Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan Penghasilan Kepatuhan 

N Valid 45 45 45 45 45 45 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

Jenis_Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 31 68.9 68.9 68.9 

Perempuan 14 31.1 31.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 Usia 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 Tahun 7 15.6 15.6 15.6 

26-45 Tahun 15 33.3 33.3 48.9 

>45 Tahun 23 51.1 51.1 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Dasar (SD/SMP) 20 44.4 44.4 44.4 

Menengah (SMA) 25 55.6 55.6 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bekerja 32 71.1 71.1 71.1 

Tidak bekerja 13 28.9 28.9 100.0 

Total 45 100.0 100.0  
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Penghasilan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <500.000 13 28.9 28.9 28.9 

500.000-2.000.000 12 26.7 26.7 55.6 

2.000.001-5.000.000 20 44.4 44.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

Kepatuhan Minum Obat 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 25 55.6 55.6 55.6 

Sedang 18 40.0 40.0 95.6 

Rendah 2 4.4 4.4 100.0 

Total 45 100.0 100.0  

 

 

2) Uji Normalitas  

Tests of Normality 
 

Kepatuhan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Jenis_Kelamin Tinggi .469 25 .000 .533 25 .000 

Sedang .421 18 .000 .601 18 .000 

Rendah . 2 .    

Usia Tinggi .322 25 .000 .752 25 .000 

Sedang .309 18 .000 .760 18 .000 

Rendah .260 2 .    

Pendidikan Tinggi .506 25 .000 .445 25 .000 

Sedang .476 18 .000 .520 18 .000 

Rendah . 2 .    

Pekerjaan Tinggi .521 25 .000 .384 25 .000 

Sedang .363 18 .000 .638 18 .000 

Rendah . 2 .    

Penghasilan Tinggi .478 25 .000 .508 25 .000 

Sedang .363 18 .000 .638 18 .000 

Rendah . 2 .    

a. Lilliefors Significance Correction 
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3) Analisis Bivariat 

 

Crosstabs 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Jenis_Kelamin * Kepatuhan 45 100.0% 0 0.0% 45 100.0% 

Usia * Kepatuhan 45 100.0% 0 0.0% 45 100.0% 

Pendidikan * Kepatuhan 45 100.0% 0 0.0% 45 100.0% 

Pekerjaan * Kepatuhan 45 100.0% 0 0.0% 45 100.0% 

Penghasilan * Kepatuhan 45 100.0% 0 0.0% 45 100.0% 

 

Jenis_Kelamin * Kepatuhan 

Crosstab 

 
Kepatuhan 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Jenis_Kelamin Laki-laki Count 19 12 0 31 

Expected Count 17.2 12.4 1.4 31.0 

Perempuan Count 6 6 2 14 

Expected Count 7.8 5.6 .6 14.0 

Total Count 25 18 2 45 

Expected Count 25.0 18.0 2.0 45.0 

 

Chi-Square Tests 

 
Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 5.060a 2 .080 

Likelihood Ratio 5.330 2 .070 

Linear-by-Linear Association 2.980 1 .084 

N of Valid Cases 45   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .62. 
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Usia * Kepatuhan 

Crosstab 

 
Kepatuhan 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Usia 17-25 tahun Count 3 4 0 7 

Expected Count 3.9 2.8 .3 7.0 

26-45 tahun Count 9 5 1 15 

Expected Count 8.3 6.0 .7 15.0 

>45 tahun Count 13 9 1 23 

Expected Count 12.8 9.2 1.0 23.0 

Total Count 25 18 2 45 

Expected Count 25.0 18.0 2.0 45.0 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 1.424a 4 .840 

Likelihood Ratio 1.678 4 .795 

Linear-by-Linear Association .080 1 .777 

N of Valid Cases 45   

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .31. 

 

Pendidikan * Kepatuhan 

Crosstab 

 
Kepatuhan 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Pendidikan Dasar : 

SD/SMP 

Count 4 14 2 20 

Expected Count 11.1 8.0 .9 20.0 

Menengah : 

SMA 

Count 21 4 0 25 

Expected Count 13.9 10.0 1.1 25.0 

Total Count 25 18 2 45 

Expected Count 25.0 18.0 2.0 45.0 

Chi-Square Tests 

 

 
Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 18.792a 2 .000 

Likelihood Ratio 20.774 2 .000 

Linear-by-Linear Association 17.562 1 .000 
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N of Valid Cases 45   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .89. 

 

Pekerjaan * Kepatuhan 

Crosstab 

 
Kepatuhan 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Pekerjaan Bekerja Count 22 10 0 32 

Expected Count 17.8 12.8 1.4 32.0 

Tidak Bekerja Count 3 8 2 13 

Expected Count 7.2 5.2 .6 13.0 

Total Count 25 18 2 45 

Expected Count 25.0 18.0 2.0 45.0 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 10.514a 2 .005 

Likelihood Ratio 11.027 2 .004 

Linear-by-Linear Association 9.947 1 .002 

N of Valid Cases 45   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .58. 

 

Penghasilan * Kepatuhan 

Crosstab 

 
Kepatuhan 

Total Tinggi Sedang Rendah 

Penghasilan <500.000 Count 3 8 2 13 

Expected Count 7.2 5.2 .6 13.0 

500.000 - 

2.000.000 

Count 2 10 0 12 

Expected Count 6.7 4.8 .5 12.0 

2.000.001 - 

5.000.000 

Count 20 0 0 20 

Expected Count 11.1 8.0 .9 20.0 

Total Count 25 18 2 45 

Expected Count 25.0 18.0 2.0 45.0 
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Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 32.910a 4 .000 

Likelihood Ratio 39.963 4 .000 

Linear-by-Linear Association 21.513 1 .000 

N of Valid Cases 45   

a. 4 cells (44.4%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .53. 
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Lampiran 6 Surat Pengantar dari Jurusan 
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Lampiran 7 Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 8 Surat selesai penelitian 
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Lampiran 9 Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 10 Kartu Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 11 Dokumentasi Tempat Penelitian 
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Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian 

 

 


